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Pengaruh Instar Larva Ulat Jengkal Teh ( Hyposidra talaca wik.)
dan Hari Panen Polihedra Pascainokulasi Terhadap Produksi
Polihedra H. talaca Nucleopoyherovirus

Michelle Rizky Yuditha dan Yayi Munara Kusumah

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
Email: ymkusumah@gmail.com

Abstract

Nucleopolyhedrovirus (NPV) is an entomovirus that infects caterpillar and
causes polyhedrosis. It can be used as a biological agent for controlling tea looper
categpillar population. The objective of this research is to investigate the effect of
instars of H. talaca larvae and post-inoculation harvesting time of polyhedra on the
production of polyhedra. The NPV’s concentration of 1.59 x 107 PIBs/ml was used as
initial inoculum. Third, fourth, and fifth instars of H. talaca larvae were inoculated and
reafed in room temperature and harvested on the 4%, 5%, and 6" days after
inoculation. Polyhedra from different H. falaca instars and harvesting time were
extracted and purified using differential sentrifugations, resulting the partially purified
polyhedra. The concentrations of polyhedra from different instars and times were
coupted using Neubauer haemocytometer. Mortality rates ond 3™ instar larvae were
higest because 3™ instar larvae were more susceptible to NPV compare to 4™ and 5™
instars. The concentration of polyhedra harvested from 4™ instar larvae on the 6% day
after inoculation was the higest. There was a signifigant effect of larvae instars and
time of harvest on polyhedra production.

Keywords: HiINPV, Hyposidra talaca, Nucleopolyhedrovirus, polyhedra, tea.

Pendahuluan

Teh (Camellia sinensis (L.) O. Kuntze) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Teh
merupakan penghasil devisa negara yang cukup penting setelah minyak dan gas.
Namun demikian, produksi teh nasional terus berfluktuasi selama beberapa tahun
terakhir. Pada tahun 2013, produksi teh menurun menjadi 148 720 ton dari produksi
tahun 2012 sebesar 150 127 ton (BPS 2012). Jawa Barat merupakan wilayah yang
mendominasi produksi teh nasional dengan rata-rata setiap tahun mampu
memproduksi teh hijau dan teh hitam mencapai 70% dari produksi teh nasional atau
sekitar 110 355 ton (Utomo 2012). Perkebunan Teh Gunung Mas merupakan salah

59
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- satu dari 24 unit perkebunan teh di Jawa Barat yang menyumbang cukup besar dari
total produksi teh nasional,

Salah satu faktor pembatas yang mengakibatkan penurunan produksi teh
%rsebut adalah keberadaan hama dan penyakit. Menurut Widayat et al (1996),
penyakit yang umum dijumpai di pertanaman teh adalah cacar daun teh (biister
E//’ght) yang disebabkan oleh patogen Exobasidium vexans dan bercak daun alga yang

#sebabkan oleh patogen Cephaleuros virescens. Sementara itu, jenis-jenis hama
] @ang sering menyerang adalah Helopeltis antonii Sign (Hemiptera: Miridae), Homona
goffearia Nietn (Lepidoptera: Tortricidae), dan Hyposidra talaca Walker (Lepidoptera:
geometridae).

g Hyp®sidra talaca atau ulat jengkal merupakan salah satu hama penting pada
%naman teh. Hama ini pertama kali dilaporkan merusak tanaman di Indonesia pada
gahun 192%. Serangga tersebut menyerang teh, kopi, kina, kakao, dan gulma Mimosa
#visa L. Kalshoven 1981). Keberadaan hama ini mengakibatkan kerugian besar
karena ménimbulkan kerusakan terutama pada pucuk-pucuk teh. Tingkat serangan
terberat dapat menyebabkan tanaman teh gundul sehingga tidak dapat menghasilkan
daun. Di=Perkebunan Teh Gunung Mas, serangan berat dari hama ini dapat
menurunkan produksi hingga 40% (Pradana 2013). Serangga ini menyerang pada
musim kefarau atau pada musim peralihan antara musim hujan ke musim kemarau.

Nucleopolyhedrovirus (NPV) merupakan salah satu entomovirus yang efektif
sebagai agens pengendali hayati hama, NPV telah diuji dan lebih sering digunakan
sebagai pestisida hayati dibandingkan virus lainnya. Saat ini, NPV diketahui
menginfeksi 1200 jenis serangga yang sebagian besar berasal dari ordo Lepidoptera,
Hymenoptera, dan Diptera (Pedigo dan Rice 2006). Virus ini termasuk dalam genus
Baculovirirs famili Baculoviridae (Mukhopadhyay et al. 2011). Selain itu, NPV
berbentuk batang dan DNAnya berupa untai ganda. Pada NPV terdapat unit polihedra
di dalam sel nukleus (Godfray et al. 1997) dan menyerang inti sel serangga,
“ hemolimfa, badan lemak, dan epitel trakea (Yang ef a/ 2011). Proses infeksi NPV
pada serangga terjadi melalui saluran pencernaan. Polihedra yang tercerna bersama
makanan akan larut dan melepaskan partikel-partikel virus yang kemudian
menginfeksi serangga (Tanada dan Kaya 1993).

Saat ini, pengendalian hayati terhadap ulat jengkal teh mengunakan APV di
lapanganmasih jarang dilakukan. Faktor yang menyebabkan kurangnya pengendalian
tersebut adalah keterbatasan inokulum. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
instar larva ulat jengkal teh (H. talaca) dan hari panen polihedra pascainokulasi
terhadap produksi polihedra HINPV sebagai acuan dalam perbanyakan inokulum
sehingga dapat efektif dan efisien.

16pgas diznbuaiu BupIo|Iq ‘|
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Bahan dan Metode

Penyiapan Inokulum HINPV
Penyiapan inokulum APV dilakukan dengan cara mengumpulkan sebanyak-
banyaknya-larva H. talaca yang terinfeksi NPV dari pertanaman teh di PTPN Gunung
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Mas dan kemudian dimasukkan ke wadah plastik. Larva yang terinfeksi NPV dicirikan
dengan tubuh lembek, mudah hancur bila disentuh, dan mengeluarkan cairan kuning
kecoklatan.

Purifikasi dan Penghitungan Polihedra Inokulum Awal

Purifikasi polihedra inokulum dilaksanakan di Laboratorium Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IPB. Larva dibersihkan dari kotoran yang
masih melekat, kemudian digerus dengan mortar dalam buffer SDS 0.1 %. Suspensi
kasar dipindahkan ke tabung-tabung sentrifus berukuran 50 ml kemudian
disentrifugasi menggunakan sentrifus Hermle Z326K selama 1 menit pada 1000 g
dengan suhu 4°C. Setelah tahap ini, endapannya dibuang dan supernatannya
dipindahkan ke tabung baru untuk disentrifugasi kembali selama 20 menit pada 5000
g. Tahap ini dapat dilakukan beberapa kali sampai diperoleh suspensi polihedra yang
lebis murni. Suspensi tersebut kemudian diencerkan 100 kali untuk penghitungan
polifedra. Konsentrasi polihedra dihitung dengan menggunakan hemasitometer
Neubauer dan didapat sebanyak 1.59 x 10° PIBs/ml. Konsentrasi yang didapatkan
tersebut kemudian diencerkan sampai mendapatkan konsentrasi seperti yang
dilaporkan oleh Parasian (2007), yaitu konsentrasi yang efektif digunakan untuk
perfakuan sebanyak 1.59 x 107 PIBs/ml.

Pemeliharaan Serangga Uji

Pemeliharaan H. talaca dilakukan di PTPN VIII Gunung Mas, Puncak, Kabupaten
Bogor dari pertengahan bulan Februari sampai Mei 2013. Larva instar akhir yang
did&patkan dari lapangan dipelihara sampai menjadi pupa dan imago. Imago
dipefihara secara berpasangan dalam toples berukuran 3 | dan 5 | yang di dalamnya
diisi kain kasa dan kulit batang dengan ukuran lebar 4 cm dan panjang 10 cm untuk
tempat meletakkan telur. Di dalam 1 toples terdapat 5 sampai 7 pasang imago. Selain
dari pemeliharaan imago, telur H. talaca juga dikumpulkan dari lapangan. Larva
dipindahkan ke wadah plastik satu per satu setelah berumur 1 minggu (Instar II).

Inokulasi Larva Uji dengan HINPV

Larva uji yang diinokulasi adalah larva instar III, IV, dan V. Inokulasi dilakukan
dengan cara mencelupkan daun teh segar yang telah dipotong berukuran 2 x 2 cm
ke (dalam larutan HNPV pada konsentrasi 1.59 x 107 PIBs/ml. Daun yang sudah
dicelupkan dikeringanginkan kemudian diberikan kepada masing-masing larva uji.
Setiap perlakuan terdiri atas 30 larva. Setelah inokulasi larva diberi pakan daun biasa
dani:dipanen pada hari ke-4, ke-5, dan ke-6. Larva yang mati maupun yang masih
hidup, pada saat hari panen diambil dan dimasukkan ke dalam tabung eppendorf
untdk dibawa ke laboratorium.

Purifikasi dan Penghitungan Polihedra Setelah Inokulasi

Larva H. talaca yang telah diinokulasi dimasukkan ke dalam tabung eppendorf
dan—dibawa ke Laboratorium Patologi Serangga, Departemen Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, IPB untuk dipurifikasi kemudian dihitung jumlah polihedranya.
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Masing-masing tabung eppendorf yang berisi larva tersebut diaduk dan ditambah
buffer SDS 0.1 %. Suspensi kasar dipurifikasi menggunakan sentrifus Sorvall Biofuge
dan disentrifugasi selama 1 menit pada 1000 g dengan suhu 4°C. Setelah tahap ini,
éndapannya dibuang dan supernatannya dipindahkan ke tabung eppendorf baru
gntuk disentrifugasi kembali selama 20 menit pada 5000 g. Tahap ini dilakukan
Eeberapa kali sampai diperoleh suspensi polihedra yang lebih murni. Suspensi
ersebut kemudian diencerkan 100 kali untuk penghitungan polihedra. Konsentrasi
lihedra APV dihitung menggunakan hemasitometer Neubauer.

”8“'?3]

ancangan Percobaan dan Analisis Data

Percpbaan tentang pengaruh instar larva H. talaca dan hari panen polihedra
EascainokLTIasi di atas dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
§ua factor perlakuan, yaitu instar larva dan hari panen polihedra pascainokulasi.
Betiap per:&akuan diulang sebanyak 3 kali. Data mortalitas H. talaca diolah dengan
analisis ragam menggunakan program SAS (statistic analysis system) for Windows
versi 9.1. UJI lanjutan untuk memeriksa perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan
uji selang- berganda Duncan pada taraf nyata a = 0.05.

BuopPYY) 16U

f Hasil dan Pembahasan
Pemeliharaan Hyposidra talaca

Sepésang imago H. talaca mulai menghasilkan telur pada hari ketiga setelah
kopulasi. Satu kelompok telur yang dihasilkan imago betina sekitar 100 hingga 300
butir telur-Dalam satu hari, imago betina dapat menghasilkan 3 kelompok telur dalam
waktu yang berbeda-beda. Telur dikeluarkan mulai dari pagi hari sampai menjelang
siang hari. Pada saat meletakkan telur, ovipositor imago betina memanjang dan
* butiran telur dikeluarkan secara berkelompok (Gambar 1a).
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Gambar & (a) imago betina H. talaca pada saat meletakkan telur, (b) telur H. talaca

hasil komposisi pakan tanpa bir, (c) telur H. talaca hasil komposisi pakan

dengan bir
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Imago diberi pakan dengan cara mencelupkan kapas ke dalam madu encer
yang digantung pada mulut toples (Das et a/ 2010). Pakan yang digunakan untuk
imago adalah komposisi madu 20% dan ascorbic acid 7.5 gram, dalam 757 ml larutan
(Costamagna dan Landis 2004). Apabila larutan tersebut ditambah bir sebanyak 15%,
telur yang dihasilkan terlihat lebih banyak dibandingkan dengan komposisi tanpa bir
(Gambar 1b dan 1c). Telur H. talaca pada umumnya menetas pada hari ke-5 sampai
ke-6 setelah diletakkan, namun telur-telur yang diberi pakan bir sebagian besar tidak
menetas atau steril.

Larva H. talaca instar pertama memiliki tubuh berwarna hitam kecoklatan
dengan garis-garis putih di bagian toraks, berukuran panjang sekitar 1.5-2 mm dan
lebaf 0.2 mm. Larva instar awal, yaitu instar I, II, dan III memiliki ciri morfologi warna
tubth dan garis pada toraks yang sama, tetapi ukuran tubuhnya berbeda. Semakin
besar instar, semakin besar pula ukuran tubuhnya. Larva instar akhir yaitu instar IV
dansV memiliki perbedaan morfologi dengan larva instar awal. Larva instar IV kulit
tubsthnya cenderung lebih keras daripada larva instar III, warna tubuh cokelat tua
dengan garis putih toraks yang masih jelas. Larva instar V, warna cokelat tubuhnya
memudar dan menjadi keabuan. Panjang larva H. talaca dapat mencapai 5-7 cm
(Gambar 2).
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Gambar 2 (a) larva H. talaca instar 3, (b) larva H. talaca instar 4, (c) larva H.
talaca instar 5

Menurut Sudjarwo (1987), larva H. talaca mengalami ganti kulit sebanyak 4
kali._Siklus hidup larva H. talaca yaitu berkisar antara 25-28 hari kemudian mengalami
masa prapupa (Gambar 3a). Masa prapupa berlangsung antara 2-4 hari. Pupa H.
talaca seringkali berada di atas permukaan tanah, atau di balik serasah-serasah daun
(Gambar 3b). Awalnya pupa berwarna hijau, kemudian berangsur-angsur menjadi
cokelat. Lama berpupa dapat mencapai 10 hari, kemudian imago keluar dari kulit
pupa bagian atas. Sayap imago yang baru keluar belum sempurna dan menjadi
sempurna dalam waktu 24 jam. Imago H. talaca berwarna cokelat muda keabu-
abuan. Tubuh imago jantan lebih kecil dari tubuh imago betina. Antena imago betina
seperti benang atau filiform, sedangkan imago jantan antenanya menyisir dua atau
bipectinate (Gambar 3c).
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Gamdbar 3 (a) prapupa H. talaca, (b) pupa H. talaca, (c) imago H. talaca.
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ortalité Larva H. talaca Akibat Infeksi NPV

L H. talaca yang terinfeksi NPV memiliki gejala nafsu makan yang
cenderun@:: berkurang dan gerakan tubuh yang berangsur-angsur menjadi lambat,
selanjutnya mengakibatkan kematian. Ciri-ciri larva yang mati terinfeksi NPV adalah
tubuh ber,@arna cokelat tua, mengkerut, dan menggantung di pucuk daun (Gambar
4). Geja@ serangan NPV sama di setiap instar, yang berbeda adalah laju
perkembaﬁgan gejala. Menurut Parasian (2007), integumen larva H. talaca yang
pecah mengeluarkan cairan berwarna kuning kecoklatan.
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Gambar 4 Gejala NPV pada larva H. talaca instar akhir

Mortalitas larva mengalami peningkatan di setiap hari pengamatan.
Peningkatan mortalitas larva H. falaca instar ketiga, keempat, dan kelima yang
diinokulasiNPV pada konsentrasi 1.59 x 107 PIBs/ml selama 6 hari setelah perlakuan
(HSP) menunjukkan laju yang berbeda-beda. Larva instar ketiga memiliki laju
mortalitas‘tercepat dengan mortalitas sebesar 38.15%, 55%, dan 90% pada 3 hari
terakhir pengamatan setelah perlakuan. Larva instar keempat memiliki kecepatan laju
mortalitas dyang lebih rendah dari larva instar ketiga dengan mortalitas sebesar
34.44%, 51.11%, dan 72.22% pada tiga hari terakhir pengamatan. Larva instar
kelima memiliki laju mortalitas terendah dengan mortalitas sebesar 18.89%, 30%,
dan 35.56% pada tiga hari terakhir pengamatan. Pada kontrol, mortalitas larva
sebesar 0% karena tidak ditemukan kematian akibat NPV (Gambar 5).

64



*dd| uizi bdun} undpdp ynjuag Wb[OP IUl siiN PAIDY Ynan|as hbjo upibgas yoAungiadwusu UDP unywnwnbuaw upip|iq T

*gd] 1pfom BupA upbuiuadsay unyibniaw yopi} updiznbuad ‘q

‘yojosow N3oNS UBNDUI} NP Y1y upsiinuad ‘ublodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l PAILY ubsijnuad ‘upiEUad ‘Ubipipuad upbuguaday ynjun phupy uondignbuad ‘O

Buopun-6uopun 1BUNpuUI LI HOH

:1aqUNS UDYINGAUSLU UDP UBHLNUBIUSW Pdup] Ul SIN3 DALY YnIn|ds nbjo ubibogas dignbustu BubIp|iq ‘L

NG SEMINAR NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN II
rlindungan Tanaman dalam Memperkuat Sistem Pertanian Nasional Menghadapi ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan ASEAN Economic Community (AEC) 2015”

100 ~
90 -
80 -
70 +
60 -
50
40
30 +
20 +
10 ~

R2 = 0,9247

R2 = 0,9604

et [NStar 3
R2 = 0,981

Mortalitas (%)

Instar 4

==o==[nstar 5

=== Kontrol

‘ = e
1 2 3 4 5 6

Hari Setelah Perlakuan (HSP)

Garnbar 5 Laju mortalitas larva H. talacainstar ketiga, keempat, dan kelima selama
enam HSP

Tabel 1 Persentase rata-rata mortalitas larva Hyposidra talaca pada hari terakhir
pengamatan (hari ke-6)

Instar Larva Mortalitas rata-rata (%) @
III 90.00 a
v 72.22 b
\ 35.56 ¢
Kontrol 0.00 d

Ketérangan: 2Angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata (uji
Duncan, taraf nyata 5%)

Pada Tabel 1, rata-rata mortalitas larva H. talaca instar ketiga, keempat, dan
kelima masing-masing menunjukkan perbedaan yang nyata pada hari terakhir
pengamatan. Larva instar III memiliki rata-rata mortalitas paling tinggi dibandingkan
dengan larva instar IV dan V. Mukhopadhyay ef a/. (2010) melaporkan bahwa pada
percobaan di laboratorium, NPV mengakibatkan mortalitas tinggi pada larva H. talaca
dan Buzura suppressaria yang berusia muda. Mortalitas larva instar IV lebih rendah
dibandingkan dengan instar III. Hal ini dikarenakan larva instar IV memiliki kulit yang
lebif keras dan ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan larva instar III.
Mo#fologi tubuh larva instar III yang berukuran lebih kecil cenderung membuatnya
lebih rentan terhadap NPV. Mortalitas larva instar V terlihat paling sedikit
dibandingkan larva instar III dan IV karena dari sisi morfologi larva tersebut memiliki
ketahanan tubuh yang paling baik. Selain itu, menurut Mukhopadhyay et a/. (2011),
tingkat virulensi NPV lebih rendah terhadap larva instar lanjut. Sebelum hari
pemanenan sudah banyak larva instar V yang menjadi prapupa dan pupa sehingga
mortalitas pada larva berkurang.
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Pengaruh Instar Larva Hyposidra talaca dan Hari Panen Polihedra Pasca
inokulasi terhadap Produksi Polihedra NPV

Polihedra NPV dari larva H. talaca instar ketiga, keempat, dan kelima yang
@inokulasi dengan NPV dipanen pada hari ke-4, ke-5, dan ke-6 setelah inokulasi.
Berdasarkan hasil pengamatan, banyaknya polihedra pada masing-masing jenis instar
Ewenunjukkan jumlah yang berbeda. Larva yang hidup maupun yang mati pada saat
fari pemanenan terlihat sama-sama menghasilkan polihedra. Pada saat pengamatan,
gerdapat lebih banyak polihedra pada larva instar yang mati daripada instar yang
@asih hidup saat hari pemanenan. Menurut Mutagin (1992), polihedra pada larva
gang mati telah berkembang penuh, sedangkan pada larva yang hidup masih dalam
taraf perkémbangan (Gambar 6). Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah polihedra
ﬁang dihasilkan adalah instar larva dan hari pemanenan setelah larva diinokulasi.
E.ata—rata jumlah polihedra terdapat pada Tabel 2 dan 3.
=)
Q

<

Gambar 6 Polihedra NPV Hyposidra talaca (perbesaran 400 x)

Tabel 2 Rata-rata jumlah polihedra NPV per instar larva Hyposidra talaca

Instar Larva H. talaca Rata-rata jumlah polihedra per instar larva

(PIBs/ml) @
111 5.13x109 c
v 5.43x 10° a
\ 530x10° b

Keterangan: 2Angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata (uji
Duncan, taraf nyata 5%)

Pada Tabel 2 terlihat pengaruh nyata jenis instar larva terhadap produksi
polihedracdNPV. Larva instar IV memiliki rata-rata jumlah polihedra tertinggi sebanyak
5.43 x 10° PIBs/ml dan berbeda nyata dengan instar III dan instar V. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa larva instar V lebih sedikit menghasilkan polihedra
dibandingkan dengan larva instar IV akibat faktor jumlah larva instar V pada saat hari
pemanenan. Terdapat banyak larva instar 5 yang telah menjadi prapupa dan pupa
sebelum ;dipanen, sehingga mengurangi jumlah produksi polihedra pada saat
pemanenan larva.

Larva instar III paling sedikit menghasilkan polihedra karena secara morfologi
larva instar-III lebih kecil ukuran tubuhnya dibandingkan dengan larva instar IV dan
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V, yang berimplikasi bobot tubuhnya juga relatif paling kecil. Menurut Mutaqin (1992),
bobot berpengaruh terhadap jumlah polihedra yang dihasilkan, semakin besar bobot
larva semakin banyak polihedra yang dihasilkan.

Pada Tabel 3, terlihat pengaruh nyata antara hari panen dan jumlah polihedra
yang dihasilkan. Hari panen keenam memiliki rata-rata jumlah polihedra tertinggi
sebanyak 7. 32 x 10° PIBs/ml dan berbeda nyata dengan hari panen keempat dan
kelima. Berdasarkan pengamatan, semakin lama hari pemanenan, semakin banyak
jumlah polihedra yang dihasilkan. Hal ini berbanding lurus dengan mortalitas instar
larva H. talaca setelah hari ketiga sampai hari keenam pengamatan, semakin tinggi
mortalitas semakin banyak jumlah polihedra yang diperoleh. Parasian (2007)
mergatakan bahwa kematian H. falaca yang terinfeksi NPV umumnya dapat terlihat
darihari ke-4 sampai hari ke-7, sehingga penentuan hari panen ke-4, 5, dan 6 efektif
unték perbanyakan NPV. Menurut Koul dan Dhaliwal (2002) penentuan waktu
pemanenan polihedra sangat penting, sebab serangga yang terinfeksi virus seluruh
selnya akan lisis dan kutikulanya menjadi rapuh. Apabila terlambat dipanen dapat
mengakibatkan produksi polihedra rendah. Hari panen ke-6 adalah waktu yang cukup
efektif untuk perbanyakan HNPV.

Tabel 3 Pengaruh polihedra NPV terhadap hari pemanenan pascainokulasi

Hari pemanenan pascainokulasi Rata-rata jumlah polihedra

(PIBs/ml) @
6 7.32x10° a
5 5.13x10° b
4 3.39x10° ¢

Keterangan: ®Angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan
nyata (uji Duncan, taraf nyata 5%)

Berdasarkan hasil sidik ragam yang diperoleh pada Tabel 4, instar larva dan
hari panen menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah polihedra NPV yang
dihasilkan. Interaksi hari panen dan instar larva juga menunjukkan pengaruh nyata
terhadap jumlah polihedra NPV yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
perlakuan instar larva dan hari panen polihedra pascainokulasi yang sesuai,
pefbanyakan polihedra H#MINPV dapat lebih efektif dan efisien.

Tabel 4 Hasil sidik ragam polihedra NPV Hyposidra talaca

Source DF Type III SS Mean Square FValue Pr>F?
Ipstar 2 4.0668525E17 2.0334263E17 39.78 < .0001
Haripanen 2 7.0069652E19 3.5034826E19  6853.18 < .0001

Instar*Haripanen 4 2.0044699E19 5.0111747E18 980.24 < .0001

Keterangan: @ p-value < alpha 5% artinya tolak Ho dan berbeda nyata
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Kesimpulan

Perbedaan instar larva H. talaca berpengaruh nyata terhadap tingkat mortalitas
%n jumlah polihedra yang dihasilkan setelah diinokulasi dengan HINPV. Perbedaan
hari panen polihedra pascainokulasi juga mempengaruhi produksi polihedra HINPV.
Earva instar ketiga paling rentan terhadap AMPV dibandingkan dengan larva instar
eempat dan kelima. Instar larva yang paling efektif untuk produksi polihedra adalah
star keempat, karena pada instar ini tidak ditemukan larva yang menjadi prapupa
tau pupa, jumlah polihedra yang dihasilkan sebanyak 5.43 x 10° PIBs/ml. Hari panen
ling efekiif untuk produksi polihedra adalah hari panen keenam dengan jumlah
olihedra ¥ang dihasilkan sebanyak 7. 32 x 10° PIBs/ml. Interaksi instar larva dan
ri panen polihedra pascainokulasi berpengaruh nyata terhadap produksi polihedra
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